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PENDAHULUAN 1



Agus Kurniawan. 
Politeknik ATMI Surakarta 23 tahun.
Unit SPMI sudah 8 tahun.
Fastwil SPMI Wilayah 2022.
Tenaga Ahli SPMI 2024.
Email agus.kurniawan@atmi.ac.id, agusanggitkur@gmail.com
wa 628995233225

Perkenalan

mailto:agus.kurniawan@atmi.ac.id
mailto:agusanggitkur@gmail.com


Siklus PPEPP



Kegiatan PPEPP ini harus dilaporkan ke Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) dan telah berubah

menjadi Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

(Kemendiktisaintek) melalui platform spmi kemenditisaintek …

https://spmi.kemdiktisaintek.go.id/auth/login

https://spmi.kemdiktisaintek.go.id/auth/login


Salah satu implimentasi penjaminan mutu internal yang harus

dilaporkan di platform spmi kemdiktisaintek adalah …

EVALUASI



Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan

menafsirkan informasi guna menentukan nilai, kualitas, efektivitas, atau

keberhasilan suatu kegiatan, program, kebijakan, atau objek tertentu

berdasarkan kriteria atau standar yang telah ditetapkan.

Tujuannya untuk mengetahui tingkat ketercapaian atau kualitas suatu

kegiatan.

Data dikumpulkan secara sistematis (melalui observasi, wawancara,

instrumen, dokumen, dll.) dimana Standar/Kriteria/Indikator menjadi tolak

ukur dalam menilai yang kemudian hasilnya dianalisis & diinterpretasikan

untuk menentukan tingkat keberhasilan dimana menghasilkan keputusan

untuk perbaikan berkelanjutan (improvement).



Pasal 68
1. SPMI diimplementasikan melalui siklus kegiatan yang terdiri atas:

a) penetapan standar pendidikan tinggi;

b) pelaksanaan standar pendidikan tinggi;

c) evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi;

d) pengendalian pelaksanaan standar pendidikan tinggi; dan

e) peningkatan standar pendidikan tinggi.

2. Evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c  

dilaksanakan secara berkala melalui pemantauan, evaluasi diri, audit mutu internal, asesmen,  

dan/atau cara lain yang ditetapkan perguruan tinggi.

3. Evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dilaksanakan oleh pejabat atau dosen yang ditugaskan oleh pimpinan perguruan tinggi.

4. Siklus kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk menjamin pemenuhan

standar pendidikan tinggi.

SPMI - Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Nomor 39 Tahun 2025)



Verifikator yang telah dipilih oleh Kemendiktisaintek baik dari perguruan tinggi

akademik dan vokasi harus memastikan bahwa perguruan tinggi yang

diverifikasinya telah melaksanakan evaluasinya dengan baik dan benar.

Kriteria kualitas evaluasi yang baik

1. Sistematis dan terstruktur (prosedur, instrument, jadwal, pelaksanaan).

2. Valid dan reliabel (dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya).

3. Berkelanjutan (continuous) dan berulang (diulang secara berkala).

4. Berdasarkan standar dan kriteria yang jelas (memenuhi SN Dikti).

5. Transparan, akuntabel, dan partisipatif (melibatkan pemangku

kepentingan).

6. Berkontribusi pada perbaikan mutu (rekomendasi peningkatan mutu).

7. Efektif dan efisien (sumber daya secara efisien).



Hasil dari verifikasi yang dilakukan oleh verifikator merupan otonom dari

verifikator tersebut.

Verifikator yang telah dipilih memiliki kompetensi dalam melakukan verifikasi

terkait dokumen yang telah di upload oleh perguruan tinggi pada spmi

kemdikbubsaintek terkait implimentasi PPEPP.



Verifikasi Pelaporan SPMI

#Evaluasi#
2



Diharapkan dengan FGD ini akan tercipta persamaan presepsi dari semua

verifikator dalam melakukan verifikasi dokumen terkait implimentasi evaluasi

yang harus dilaporkan oleh perguruan tinggi terutama di wilayah LLDikti 6

Jawa Tengah.

Pada FGD Pelaporan SPMI akan dibuat dalam bentuk pertanyaan yang

nantinya akan menjadi referensi oleh verifikator dalam melakukan verifikasi

dokumen perguruan tinggi yang diverifikasinya.

Tujuan dari verifikasi ini bukan mencari KESALAHAN namun mencari

PELUANG PERBAIKAN implimentasi evaluasi yang dilakukan perguruan

tinggi.



Jenis evaluasi apa saja yang harus di verifikasi pada platform spmi

kemendiktisaintek?

Pertanyaan 1

Ada 2 (dua) jenis evaluasi yang harus diverifikasi yaitu dokumen Audit Mutu

Internal dan Evaluasi lainnya.



Kategori apa saja yang ada pada Audit Mutu Internal (AMI) ? Mohon 

penjelasannya.

Pertanyaan 2

Kategori AMI yang harus di verifikasi terdiri dari (1) praktik baik dan

mekanismenya (2) temuan, dan (3) rekomendasi peningkatan mutu.



Praktik baik dan mekanismenya

Dokumen Bukti Yang Dapat
Digunakan

Syarat Terverifikasi (harus
terpenuhi seluruhnya )

Lingkup Catatan Perbaikan Oleh 
Verifikator

1. Peraturan Direktur tentang
perencanaan, pelaksanaan, 
dan pelaporan AMI.

2. Dokumen standar / kebijakan
/ panduan AMI / manual 
standar AMI / SOP

3. Surat keputusan Direktur
tentang pengangkatan Tim 
Auditor AMI.

4. Bukti Inovasi.
5. Dokumen lainnya yang 

relevan. 

1. Ketepatan dokumen / 
kesesuaian yang dilaporkan.

2. Kesahihan / keabsahan
dokumen (pihak yang 
menyetujui dan 
mengesahkan, kelengkapan
tanda tangan dan stemple 
[optional]).

3. Substansi dokumen
(mengevaluasi ketercapaian
pelaksanaan SPMI yang sudah
ditetapkan).

Memastikan pelaksanaan AMI 
mengacu pada Standar SPMI.



Temuan dan rekomendasi peningkatan mutu

Kategori Dokumen Bukti Yang Dapat
Digunakan

Syarat Terverifikasi
(harus terpenuhi

seluruhnya )

Lingkup Catatan
Perbaikan Oleh 

Verifikator

Temuan 1. Dokumen hasil temuan AMI 
(bisa dalam laporan AMI).

2. Dokumen lainnya yang relevan.

Bukti temuan yang telah
disepakati Auditor dan 
Auditee.

Tidak ada catatan.

Rekomendasi 1. Rekomendasi AMI (bisa dalam
laporan AMI).

2. Dokumen lainnya yang relevan.

Bukti rekomendasi. Tidak ada catatan.



Bagaimana sebuah dokumen tersebut dikatakan temuan AMI ?

Pertanyaan 3

Sebuah dokumen dikatakan “temuan AMI” apabila dari hasil pemeriksaan

(audit) terhadap dokumen, data, atau pelaksanaan kegiatan ditemukan adanya

ketidaksesuaian atau penyimpangan terhadap standar, kriteria, atau

prosedur yang telah ditetapkan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal

(SPMI).



Hasil AMI

Beberapa hasil AMI yang telah dilakukan perguruan tinggi antara lain sebagai

berikut.

1. Hasil AMI dapat terdiri atas:

a. Pelaksanaan standar mencapai standar yang telah ditetapkan.

b. Pelaksanaan standar melampaui standar yang telah ditetapkan.

c. Pelaksanaan standar belum mencapai standar yang telah ditetapkan.

d. Pelaksanaan standar menyimpang standar yang telah ditetapkan.



Hasil AMI

Beberapa hasil AMI yang telah dilakukan perguruan tinggi antara lain sebagai

berikut.

2. Hasil AMI dapat terdiri atas:

a. Sesuai (telah mencapai standar yang telah ditetapkan).

b. KTS Mayor (terjadi ketidaksesuaian dan berdampak besar terhadap

mutu).

c. KTS Minor (terjadi ketidaksesuaian dan berdampak besar terhadap

mutu).

d. Observasi Negatif (terjadi ketidaksesuaian namun tidak berdampak).

e. Observasi Positif (melampaui standar yang telah ditetapkan atau

kegiatan luar biasa).



Konversi Hasil AMI

Beberapa hasil AMI yang telah dilakukan perguruan tinggi antara lain sebagai

berikut.

Hasil AMI 1 Hasil AMI 2

Pelaksanaan standar mencapai standar yang telah
ditetapkan.

Sesuai (telah mencapai standar yang telah
ditetapkan).

Pelaksanaan standar melampaui standar yang 
telah ditetapkan.

Observasi Positif (melampaui standar yang telah
ditetapkan atau kegiatan luar biasa).

Pelaksanaan standar belum mencapai standar
yang telah ditetapkan.

Observasi Negatif (terjadi ketidaksesuaian namun
tidak berdampak).

Pelaksanaan standar menyimpang standar yang 
telah ditetapkan.

KTS Mayor (terjadi ketidaksesuaian dan berdampak
besar terhadap mutu).
KTS Minor (terjadi ketidaksesuaian dan berdampak
besar terhadap mutu).



Contoh Dokumen (Praktik Baik dan Mekanismenya)



Contoh Dokumen (Praktik baik dan mekanismenya)



Contoh Dokumen (Inovasi)

https://sites.google.com/view/amilldikti6/aminet-lldikti-6/2025-aminet-lldikti-6-gel-1

https://sites.google.com/view/amilldikti6/aminet-lldikti-6/2025-aminet-lldikti-6-gel-1


Contoh Dokumen (Temuan)



Contoh Dokumen (Temuan)



Contoh Dokumen (Temuan)



Contoh Dokumen (Temuan)



Contoh Dokumen (Rekomendasi)



Hasil dari verifikasi yang dilakukan oleh verifikator merupakan otonom dari

verifikator tersebut.

Verifikator hanya melakukan verifikasi bahwa dokumen AMI yang di upload

di platform spmi kemdiktisaintek sudah memenuhi syarat terverifikasi yang

diminta.



Kategori apa saja yang ada pada Evaluasi lainnya ? Mohon penjelasannya.

Pertanyaan 4

Kategori Evaluasi lainnya yang harus di verifikasi terdiri dari (1) Fungsi

pengawasan yang terintegrasi sesuai fungsi organisasi (2) wawancara, (3)

evaluasi diri, dan (4) survey.



Evaluasi lainnya

Dokumen Bukti Yang Dapat
Digunakan

Syarat Terverifikasi (harus
terpenuhi seluruhnya )

Lingkup Catatan Perbaikan Oleh 
Verifikator

1. Laporan evaluasi lainnya
(selain AMI) yang 
dilaksanakan.

2. Dokumen lainnya yang 
relevan.

1. Ketepatan dokumen / 
kesesuaian yang dilaporkan.

2. Kesahihan / keabsahan
dokumen (pihak yang 
menyetujui dan 
mengesahkan, kelengkapan
tanda tangan dan stemple 
[optional]).

Tidak ada catatan.



Contoh Dokumen (Fungsi Pengawasan)



Contoh Dokumen (Wawancara)



Contoh Dokumen (Wawancara)



Contoh Dokumen (Evaluasi Diri)



Contoh Dokumen (Survey)



PENUTUP 3



Kesimpulan

1. Seorang verifikator harus mengetahui jenis – jenis dokumen evaluasi yang

sahih dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Seorang verifikator memiliki kewenangan otonom dalam menyatakan

kesahihan sebuah dokumen yang di upload.

3. Seorang verifikator SPMI jangan mencari KESALAHAN tetapi mencari

PELUANG PERBAIKAN.

4. Pastikan bahwa dokumen yang diberikan sudah sesuai dengan ketentuan

baru dinyatakan bahwa dokumen tersebut valid.



Masukan

1. Jangan ragu untuk berdiskusi dengan verifikator yang lain jika terdapat

kebingungan dalam menentukan keabsahan sebuah dokumen.

2. Buatlah suatu sistem atau program yang dapat mempermudah monitoring

pelaksanaan verifikasi.

3. Pastikan bahwa semua validasi dokumen telah dilakukan sebelum

menyatakan sebuah dokumen evaluasi tersebut valid atau tidak.

4. Contoh monitoring hasil verifikasi

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1lLvURjdPzL5Mz8U6i-

0LN6dGPMzNpJp2dO-1e1_YLIw/edit?usp=sharing

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1lLvURjdPzL5Mz8U6i-0LN6dGPMzNpJp2dO-1e1_YLIw/edit?usp=sharing


TERIMA KASIH


